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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apa Pengaruh Dai Dalam Usaha 

Menegakkan Amar Ma’ruf Nahi Munkar di SD Islam Abu Hurairah Komplek Griya 

Lematang Desa Tanjung Payang Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat, Penelitian ini 

termasuk jenis penelitian kuantitatif menggunakan metode survei dengan teknik 

pengambilan data menggunakan angket,observasi dan wawancara. Angket ini 

digunakan untuk menilai bagaimana respon dan tanggapan siswa SD Islam Abu 

Hurairah Lahat mengenai perbuatan Amar Ma’ruf Nahi Munkar 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Murid SD Islam Abu Hurairah Lahat 

sebanyak 213 anak. Sedangkan sampel hanya sebagian yang diteliti yaitu siswa 

kelas II sebanyak 50 anak. Maka dalam penarikan sampel penulis hanya mengambil 

50 dari siswa kelas II saja 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengaruh Da’i dalam usaha menegakkan 

Amar Ma’ruf Nahi Munkar di SD Islam Abu Hurairah cukup baik.  

 

Kata kunci : Pengaruh, Da’i dan Peserta Didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Islam adalah agama yang di turunkan Allah kepada Nabi Muhammad 

Salallahu Alaihu Wasallam, yaitu agama yang menugaskan umatnya untuk 

menyebarkan dan menyiarkan Islam kepada seluruh umat manusia sebagai rahmat 

bagi seluruh alam. 

 Islam adalah agama dakwah yang memuat berbagai petunjuk agar manusia 

secara individual menjadi manusia yang baik, beradap dan berkualitas. Islam 

mengajak umatnya sesalu berbuat baik sehingga mampu membangun sebuah 

peradaban yang maju, sebuah tatanan kehidupan yang manusiawi dalam arti 

kehidupan yang adil, maju, bebas dari berbagai ancaman, penindasan dan berbagai 

kekhawatiran.1 

 

 Adapun usaha  untuk menyebar luaskan Islam begitu pula untuk 

menjalankan ajarannya di tengah-tengah kehidupan umat manusia adalah 

merupakan usaha da’i sebagai motivator untuk menegakkan amar ma’ruf nahi 

munkar yang wajib di laksanakan dalam keadaan apapun. Sabab dakwah itu 

menghidupkan Islam. Tanpa dakwah Islam akan mati dibumi persada ini. Oleh 

karna itu sangat di perlukan peranan da’i dalam menegakkan amar ma’ruf nahi 

munkar melalui dakwah yang berkesinambungan dalam kondisi bagaimanapun, 

dakwah wajib disampaikan, hal ini didasarkan pada firman Allah dalam Alqur’an 

surat Ali Imran ke-3 ayat 104 yang berbunyi: 

أوُلََٰئِكَ هُمُ وَ  ٱلْمُنكَرِ  هَوْنَ عَنِ رُوفِ وَيَ ن ْ ٱلْمَعْ نَ بِ وَلْتَكُن مِّنكُمْ أمَُّةٌ يدَْعُونَ إِلََ ٱلَْْيِْْ وَيأَْمُرُو »
 }104. انمرَ عِ  لِ اَ  {» ٱلْمُفْلِحُونَ 

                                                             
 1 Abdul pirol, komunikasi dan dakwah islam ( Yogyakarta: Deepublish, 2012), hal 4. 
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 Artinya: dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari 

yang mungkar,  merekalah orang-orang yang beruntung.2   

 

 Melalui ayat tersebut Allah Subhanallahu wata’alah memerintahkan umat 

Islam agar diantara mereka ada sekelompok orang yang bergerak dalam bidang 

dakwah yang selalu memberi peringatan apabila nampak gejala-gejala perpecahan 

dan pelanggaran terhadap ajaran agama, dengan jalan mengajak dan menyeru 

manusia untuk melakukan kebajikan, menyuruh kepada ma’ruf dan mencegah 

yang munkar. Dengan cara menyadarkan manusia bahwa perbuatan-perbuatan 

yang baik itu akan mendatangkan keuntungan dan kebahagiaan baik di dunia 

maupun di akhirat.  Begitu juga sebaliknya, bahwa kemungkaran dan kejahatan 

itu akan selalu menimbulkan kerugian dan kemudhorotan, baik bagi pelakunya 

maupun orang lain. Tujuan dakwah tidak dapat tercapai hanya dengan anjuran 

melakukan kebaikan saja tanpa dibarengi dengan sifat-sifat keutamaan dan 

menghilangkan sifat-sifat buruk dan jahat. Agar tujuan dakwah dapat tercapai 

dengan baik maka umat Islam harus mengetahui persyaratan dan taktik 

perjuangan untuk mencapainya. 

 Dari ayat serta arti yang telah di paparkan penulis dapat sedikit 

menyimpulkan bahwa pentingnya da’i dalam menyampaikan sebuah pesan 

dakwah untuk mengajak dan menyeruh umatnya melakukan kebajikan serta 

menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah yang mungkar, karna tugas da’i 

adalah sebagai motivator dalam menegakkan amar ma’ruf nahi munkar baik 

dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat luar. 

                                                             
 2 Kementrian agama RI. Alqur’an tajwid dan terjemah, (Surakarta: ABYAN, 2014), hal 

63. 
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 Adapun aktivitas da’i adalah menyiarkan dan menyebarkan dakwah 

Islamiyah serta mampu mengubah anak didiknya di SD Islam Abu Hurairah yang 

terbelakang menjadi orang-orang yang lebih maju, yaitu murid  yang seimbang 

dan mampu dibidang mental spiritual yang harus dirasakan oleh semua para 

murid, Serta   para da’i harus mampu dalam mendidikan dan memberikan 

pelajaran tambahan dibidang keagamaan dan perbuatan amar ma’ruf nahi 

munkar. 

 Oleh karena itu peranan da’i harus di laksanakan sebaik-baiknya sesuai 

dengan petunjuk Allah dan Rasulnya supaya tercipta suatu negara yang aman, adil 

dan makmur yang di ridhoi Allah Subhanallahu Wata’alah. Seperti halnya 

didasarkan pada firman Allah dalam Alqur’an surat An-Nahl 16 ayat 125 yang 

berbunyi: 

 ربََّكَ هُوَ أَعْلَمُ بِنَ لَّتِِ هِىَ أَحْسَنُ إِنَّ دِلْْمُ بِٱ وَجََٰ سَنَةِ ٱدعُْ إِلَََٰ سَبِيلِ ربَِّكَ بٱِلِْْكْمَةِ وَٱلْمَوْعِظَةِ ٱلَْْ »
 (512.النحل (« وَهُوَ أَعْلَمُ بٱِلْمُهْتَدِينَ  ۦضَلَّ عَن سَبِيلِهِ 

Artinya: 

  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.3 

 Berdasarkan hasil Observasi dilapangan peranan seorang da’i dalam 

menyampaikan ajaran Islam (Dakwah) di SD Islam Abu Hurairah sudah 

berlangsung sekitar 5/6 tahun yang lalu, banyaknya murid yang kurang 

memahami dari ajaran yang disampaikan da’i serta metode yang mereka gunakan 

                                                             
 3 Kementrian agama RI. Alqur’an tajwid dan terjemah, (Surakarta: ABYAN, 2014), hal 

281 
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adalah salah satunya dengan ceramah dan teori-teori yang menyangkut masalah 

keimanan seperti, sholat, zakat, puasa, haji dan sebagainya. Adapun secara 

psikologis metode penyampaian dakwah dengan menggunakan metode teori 

keberhasilan belum terjamin, karna kebanyakkan murid yang kurang memahami 

dan tidak optimal menerima pelajaran secara teori, oleh karena itu para da’i harus 

mengatasi bagaimana dakwah mereka agar tersampaikan dan diterapkan secara 

utuh dan mudah di pahami oleh para murid di SD Islam Abu Hurairah. 

 Dari Pernyataan tersebut maka peneliti tertarik untuk mengambil 

penelitian dengan judul "PENGARUH DA’I DALAM USAHA 

MENEGAKKAN AMAR MA’RUF NAHI MUNKAR DI  SD ISLAM ABU 

HURAIRAH  KOMPLEK GRIYA LEMATANG DESA TANGJUNG 

PAYANG KECAMATAN LAHAT KABUPATEN LAHAT" . 

B. Identifikasi Masalah 

 Identifikasi berasal dari kata Identify yang artinya meneliti, menelaah. 

Identifikasi adalah kegiatan yang mencari, menemukan, mengumpulkan, meneliti, 

mendaftarkan, mencatat data dan informasi dari “kebutuhan” lapangan. 

Beranjak dari latar belakang masalah diatas maka para da’i harus mampu 

mengambil langkah-langkah yang tepat dan benar sesuai dengan kemajuan zaman 

dan sesuai dengan tuntunan Allah dan Rasulnya, maka penulis memberikan 

identifkasi masalah yang akan di jadikan bahan penelitian sebagai berikut: 

1. Metode dakwah yang digunakan para da’i kurang tepat 

2. Kurangnya pemahaman  anak-anak dalam perbuatan amar ma’ruf nahi 

mungkar 
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3. Kurangnya kesemangatan murid-murid untuk melakukan kegiatan pelajaran 

tambahan  

C. Pembatasan Masalah 

 Dalam pembahasan proposal ini agar tidak terjadi kesimpang siuran 

penulis membatasi permasalahannya yaitu: 

 Penelitian ini hanya mengkaji tentang pengaruh da’i dalam usaha 

menegakkan amar ma’ruf nahi munkar di SD Islam Abu Hurairah  Komplek 

Griya Lematang Desa Tangjung Payang Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat. 

D. Perumusan Masalah 

 Masalah adalah suatu persoalan yang membutuhkan penyelesaian beranjak 

dari pembatasan masalah diatas, Maka demikian permasalahan yang perlu di 

bahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa Pengaruh Da’i dalam Usaha Menegakkan Amar Ma’ruf Nahi Munkar Di 

SD Islam Abu Hurairah  Komplek Griya Lematang Desa Tanjung Payang 

Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat? 

2. Apa Faktor yang menjadi pendorong dan penghambat  bagi da’i dalam 

menyampaikan dakwahnya Di  SD Islam Abu Hurairah  Komplek Griya 

Lematang Desa Tanjung Payang Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat ? 

E. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan penjelasan diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Apa Pengaruh Da’i  Dalam Usaha Menegakkan Amar 

Ma’ruf Nahi Munkar di  SD Islam Abu Hurairah  Komplek Griya Lematang 

Desa Tanjung Payang Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat 
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2. Untuk mengetahui Faktor apa saja yang menjadi pendorong dan penghambat  

bagi da’i dalam menyampaikan  dakwahnya  di SD Islam Abu Hurairah  

Komplek Griya Lematang Desa Tanjung Payang Kecamatan Lahat 

Kabupaten Lahat 

F. Manfaat Penelitian 

 Adapun kegunaan penelitian ini yang di harapkan berguna bagi pembaca  

baik dikalangan mahasiswa Universitas Muhammadiah Maupun Mahasiswa yang 

lain. Maka dapat digunakan sebagai berikut : 

1. sebagai informasi bagi para da’i di SD Islam Abu Hurairah  Komplek Griya 

Lematang Desa Tanjung Payang Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat 

2.  Sebagai bahan informasi bagi pihak yang berwenang untuk menentukan 

langkah-langkah kebijaksaan apa saja dalam menegakkan amar ma’ruf nahi 

mungkar di SD Islam Abu Hurairah  Komplek Griya Lematang Desa Tanjung 

Payang Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat 

3. Sabagai bahan awal untuk mengadakan penelitian lebih teliti dalam lapangan 

kehidupan beragama. 

G. Definisi Operasional Variabel 

 Sesuai dengan judul Skripsi penulis yaitu, Pengaruh Da’i Dalam Usaha 

Menegakkan Amar Ma’ruf Nahi Munkar Di Sd Islam Abu Hurairah  Komplek 

Griya Lematang Desa Tanjung Payang Kecamatan Lahat, penulis dapat 

menguraikan beberapa definisi operasional yaitu:  
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1. Pengertian Pengaruh 

 Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau yang timbul dari sesuatu, seperti 

orang, benda yang turut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 

seseorang.4 Dalam hal ini pengaruh lebih condong kedalam sesuatu yang dapat 

membawa perubahan pada diri seseorang atau lebih tepatnya pada anak didik SD 

Islam Abu Hurairah, untuk menuju arah yang lebih positif. Bila pengaruh ini 

adalah pengaruh yang positif maka seseorang akan berubah menjadi lebih baik, 

yang memiliki visi misi jauh ke depan. 

 Maka dalam penelitian ini yang di maksud dengan pengaruh sesuatu hal 

berupa kekuatan yang dapat mempengaruhi siswa atau anak didik SD Islam Abu 

Hurairah yang lebih baik dalam ilmu agama dan dunia. 

2. Pengertian Da’i 

  Kata da’i berasal dari bahasa Arab bentuk mudżakar (laki-laki) yang 

berarti orang yang mengajak, kalau muanas (perempuan) disebut da’iyah.5 

 Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia, da’i adalah orang yang 

pekerjaannya berdakwah, pendakwah. Melalui kegiatan dakwah para da’i 

menyebarluaskan ajaran Islam.6 

 Dengan kata lain, Da’i adalah orang yang mengajak kepada orang lain 

baik secara langsung atau tidak langsung, melalui lisan, tulisan, atau perbuatan 

                                                             
 4 Departemen Pendidikan dan kebudayaan Nasioanal , Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Jakarta: Balai Pustaka, 1996, hal 747. 

 5 A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap, (Jakarta: Pustaka 

Progresif, 1997), hal. 407. 

 6 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 231 
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untuk mengamalkan ajaran-ajaran Islam atau menyebarluaskan ajaran Islam, 

melakukan upaya perubahan kearah kondisi yang lebih baik menurut Islam. 

 Menurut Samsul Munir Amin mengartikan kata da’i  mengandung dua 

pengertian yaitu : 

a. Secara umum setiap muslim dan muslimat yang berda’wah sebagai 

kewajiban yang melekat dan tidak terpisah dari misinya sebagai penganut 

ajaran Islam. 

b. Secara khusus yaitu mereka yang mengambil keahlian khusus dalam 

bidang dakwah Islam.7 

 

3. Pengertian Usaha Amar Ma’ruf Nahi Munkar 

 Menurut kamus besar bahasa indonesia Usaha adalah kegiatan dengan 

mengerahkan tenaga, fikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud, 

pekerjaan, perbuatan, prakarsa, Ikhtiar, daya upaya untuk mencapai suatu 

maksud.8 Dalam undang-undang No.3 Tahun 1982  tentang wajib daftar 

perusahaan, Usaha adalah setiap tindakan, perbuatan, atau kegiatan apapun dalam 

bidang perekonomian yang dilakukan oleh setiap pengusaha atau individu untuk 

tujuan memperoleh keuntungan atau laba.9 

 Makna Amar Ma’ruf Nahi Munkar, Amar ma’ruf (memerintahkan 

kebaikan) tidak dapat di pisahkan dari nahi munkar (mencegah kemungkaran atau 

perbuatan terlarang).10  

 Syekh Nashr bin Muhammad bin Ibrahim Al-Samarqandi mengartikan 

ma’ruf dengan apa yang sesuai dengan Al-Quran dan akal. Ma’ruf adalah lawan 

dari mungkar (sesuatu yang bertentangan dengan Al-Quran dan akal) secara 

bahasa, ma’ruf berasal dari kata arafa (عرف) yang berarti mengetahui, mengenal. 

                                                             
 7 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2009) hal 68. 

 8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005) hal 1254. 

 9 Ma’ruf Abdullah, Wirausaha Berbasis Syari’ah, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011) 

hal 29. 

 10 Moh.ali aziz, ilmu dakwah, ( Jakarta: prenada group, 2016), hal 37. 
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Maka ma’ruf adalah sesuatu yang dikenal, dimengerti, dipahami, diterima, dan 

pantas. Sebaliknya munkar adalah sesuatu yang dibenci, ditolak dan tidak pantas. 

Dengan demikian, ma’ruf dan munkar lebih mengarah pada norma dan tradisi 

masyarakat. Dalam kaidah fikih disebutkan Tradisi dapat dijadikan hukum” (al-

adab muhakkamah). Apa yang dianggap ma’ruf oleh suatu masyarakat belum 

tentu ma’ruf bagi masyarakat lainnya.11 

 

H. Metode Penelitian 

 Penelitian adalah sebuah proses kegiatan mencari kebenaran terhadap suatu 

penomena ataupun fakta yang terjadi dengan cara yang tersrtuktur dan sistematis.  

1. Pendekatan penelitian 

 Ada dua pendekatan metode penelitian yang biasa di gunakan dalam sebuah 

penelitian, yaitu kuantitatif dan kualitatif. 

 Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berfokus pada pemahaman 

terhadap fenomena sosial yang terjadi di masyarakat, sedangkan metode 

Kuantitatif adalah metode penelitian yang bersifat sistematis dan menggunakan 

model yang bersifat matematis teori yang di gunakan serta hipotesa yang di 

ajukan biasanya terkait dengan fenomena alam. 

 Dari penjelasan kedua metode diatas, maka pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, artinya data yang di kumpulkan 

bersifat matematis dengan menggunakan metode survei dengan teknik 

pengambilan data menggunakan angket, observasi dan wawancara. 

 

 

 

 

                                                             
 11 Ibid hal 37 
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2. Situasi Sosial dan Subjek Peneliatian 

Situasi sosial adalah situasi kondisi tertentu dimana berlangsung hubungan 

antar individu yang satu dengan yang lain atau terjadi saling berhubungan  antara 

dua individu atau lebih.12 

Adapun Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Abu Hurairah Komplek 

Griya Lematang Desa Tanjung Payang Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat. 

subjek penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini dilakukan secara 

purvosive yaitu di pilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Menurut 

Sanafiyah Faisal, yang di maksud dengan teknik Purvosive adalah teknik 

penelitian yang menetapkan subjek penelitian dengan sengaja oleh peneliti di 

dasarkan oleh kriteria atau pertimbangan tertentu, misalnya menetapkan orang-

orang yang akan dijadikan subjek penelitian berdasarkan kedudukan dalam 

masyarakat atau menetapkan unit-unit utamanya.13  

Adapun yang menjadi Pertimbangan untuk digunakan oleh subjek peneliti 

dalam subjek penelitian sebagai informasi adalah Kepala sekolah, Guru(Da’i) TU, 

dan Siswa Sd Islam Abu Hurairah. 

 

3. Jenis Sumber Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karna tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, 

pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai sumber dan berbagai cara 

                                                             
 12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005) hal 2351 
 13 Sanafiyah Faisal, Metode Penelitian,(Jakarta:Bumi Aksara, 2001), hal 61. 
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dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber 

primer dan sekimder.14 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan atau 

tempat penelitian, misalnya hasil wawancara, observasi dan angket. Data ini 

digunakan untuk mencari informasi secara langsung tentang pengaruh Dai dalam 

usaha menegakkan Amar Ma’ruf Nahi Munkar di SD Islam Abu Hurairah 

Komplek Griya Lematang Desa Tanjung Payang Kecamatan Lahat Kabupaten 

Lahat. 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang didapat dari sumber bacaan lainnya untuk 

mendukung laporan penelitian. Data ini untuk mendukung hasil temuan di 

lapangan serta kelengkapan informasi bagi peneliti yang berkaitan dengan 

pengaruh da’i dalam usaha menegakkan Amar Ma’ruf Nahi Munkar di SD Islam 

Abu Hurairah Komplek Griya Lematang Desa Tanjung Payang Kecamatan Lahat 

Kabupaten Lahat 

 

4. Populasi Dan Sampel 

1. populasi 

Populasi adalah suatu kumpulan menyeluruh dari suatu obyek yang 

merupakan perhatian peneliti. Obyek penelitian dapat berupa makhluk hidup, 

benda, sistem dan prosedur, fenomena dan lain-lain.15 

                                                             
 14 Lexy J. Melong,  Jenis Penelitian, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006) hal 6 
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Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, apabila seseorang ingin 

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi 

populasi atau studi sensus. Penelitian populasi dilakukan apabila peneliti ingin 

melihat semua liku-liku yang ada di dalam populasi, maka juga disebut sensus. 

Objek pada populasi diteliti, hasilnya dianalisis, disimpulkan, dan kesimpulannya 

itu berlaku untuk seluruh populasi.16 

 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SD Islam Abu Hurairah 

 

TABEL 1.1 

Data Seluruh Siswa Abu Hurairah  

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 I 24 23 47 

2 II 25 25 50 

3 III 25 22 45 

4 1V 10 14 24 

5 V 12 10 22 

6 VI 9 14 23 

7 Total 105 108 213 

  Sumber data wawan cara bapak Afyuri (TU)  

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti untuk 

menentukan besarnya jumlah sampel.17 Dengan demikian sampe; penelitian dapat 

diartikan sebagai subjek populasi yang di angkap dapat mewakili seluruh objek 

populasi. Peneliti memutuskan menggunakan sampel sebagai data penelitian nya, 

karna pertimbangan popolasi yang besar, terbatasnya waktu dan biaya. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas II SD Islam Abu Hurairah Lahat, Berikut Tabel jumlah kelas II  

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                       
 15 Ronny Kountur, cet.2, Metode penelitian untuk penulisan skripsi dan tesis, (Jakarta: 

PPM 2009), hal 144. 

 16 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: PT 

Rineka cipta, 1996), hal 15-16. 

 17 Ibid, hal 146. 
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Tabel 1.2 

Data Siswa Hasil angket penelitian 

No Kelas Laki-Laki  Perempuan Jumlah 

1 II 25 25 50 

2 JUMLAH 25 25 50 

  Sumber data wawancara bapak afyuri(TU) 

 

I. Teknik Pengumpulan Data 

  Untuk pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk kepentingan teoritas dan analisis dilakukan studi kepustakaan serta 

mengambil dari internet. 

2. Untuk memperoleh gambaran yang obyektif mengenai keadaan geografis dan 

faktor lainnya diluar populasi yang berhubungan dengan permasalahan akan 

diadakan studi dokumentasi dan menggunakan metode-metode yaitu : 

a. Observasi 

 Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.18 

b.  Wawancara 

 metode wawancara menurut Esterberg dalam sugyono, merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab 

sehingga dapat di kontruksikan makna dalam suatu topik.19 

 

                                                             
 18 Cholid Narbuko Dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, Cet 14, (Jakarta: Bumi 

Aksara) hal 134. 

 19 Sugyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2013), 

hal 231. 
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c. Angket 

 menurut Suharsimi Arikunto yaitu daftar pertanyaan yang diberikan 

kepada orang lain yang bersedia memberikan respons sesuai permintaan 

pengguna.20 

 

J.  Teknik Analisa Data 

 Analisa data adalah suatu kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 

mengelompokan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikannya sehingga 

diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab.21 

  Teknik analisa data bertujuan untuk menganalisa data yang telah 

terkumpul dan tersusun secara sistematis, setelah data terkumpul maka akan 

diadakan analisis secara kuantitatif (dalam bentuk angka-angka) dan kualitatif 

(dalam bentuk kata-kata) yaitu dengan cara menjabarkan permasalahan yang 

dikaji secara deduktif ataupun indukatif baik yang dihasilkan secara dokumentasi 

ataupun dengan cara lainnya. Selanjutnya dipersentasikan sesuai dengan 

kepentingan untuk mendapatkan kesimpulan mengenai masalah yang dibahas 

dalam penelitian ini, jika suatu penelitian berjudul pengaruh maka 

dipersentasekan dan dijelaskan melalui data yang diteliti. 

A. Rumus Penelitian 

 Adapun Rumus penelitiannya adalah sebagai berikut 

P=f/n x 100% 

F=  Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

                                                             
 20 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: PT 

Rineka cipta, 1996), hal 105. 

 21 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik, Ed 1, Cet 4, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2006) hal 209, 
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N= Number of cases (jumlah Frekuensi/banyaknya individu) 

P= Angka Persentase22 

 

K.  Sistematika Penulisan 

 Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari V Bab, masing-masing bab 

menurut uraian sebagai berikut: 

I. BAB I:  Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan 

 masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

definisi operasional, metodologi penelitian, teknik analisis 

data dan sistematika tulisan. 

II. BAB II : Tinjauan teori, meliputi : Pengertian Peranan, pengertian 

da’i, Tugas Dan Tujuan Da’i Menyampaikan 

 Dakwah, metode da’i dalam menyampaikan  dakwah, 

keutamaam da’i dan tantangan  menjadi da’i. Serta 

pengertian amar ma’ruf nahi munkar dan sikap da’i 

terhadap nahi munkar. 

III. BAB III : Gambaran umum lokasi penelitian, meliputi: sejarah 

 berdirinya SD Islam Abu Hurairah, Struktur Organisasi, 

jumlah murid,  jadwal kegiatan, sarana prasarana. 

IV. BAB IV : Analisis data meliputi : bagaimana peranan da’i dalam 

usaha menegakkan amar ma’ruf nahi munkar di SD Islam 

Abu Hurairah dan faktor apa saja yang menjadi pendorong 

                                                             
 22 Team Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang, Pedoman 

Penulisan Skripsi, (Palembang: 2012) hal  45 
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dan penghambat bagi da’i dalam menyampaikan 

dakwahnya di SD Islam Abu Hurairah. 

V. BAB V :  penutup, meliputi: kesimpulan dan saran. 
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